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ABSTRACT 

 

This study is based on the suboptimal utilization of local wisdom as a source of 

science learning in junior high schools, resulting in learning that remains abstract 

and less contextual. Tedung Robrob, a traditional craft from Kekeran Village, has 

the potential to be studied scientifically as a form of local wisdom. This research 

aims to (1) describe the process of making Tedung Robrob, (2) analyze the scientific 

concepts involved in its production, and (3) examine the relevance of these scientific 

findings to junior high school science learning materials. This study employs a 

descriptive qualitative method with an ethnoscience approach. The research was 

conducted in Kekeran Village, Buleleng Regency, Bali. The research subjects 

include craftsmen, Tedung Robrob business owners, and junior high school science 

teachers. Data were collected through observation, interviews, questionnaires, and 

documentation. The results show that the process of making Tedung Robrob 

consists of preparation of tools and materials, framework construction, painting of 

the umbrella parts, covering, and finishing. Within this process, several scientific 

concepts were identified, including those from biology, physics, and chemistry, such 

as classification of living organisms, classification of matter and its changes, simple 

machines, energy and its transformations, force, pressure, diffusion, heat and heat 

transfer, and environmental impacts. These findings are relevant to the Learning 

Outcomes (CP) and Learning Objectives (TP) in science education under the 

Merdeka Curriculum. Therefore, Tedung Robrob can be utilized as a contextual, 

ethnoscience-based learning resource to enhance students’ conceptual 

understanding, critical thinking skills, and learning motivation in junior high schools. 

 

Keywords: contextual learning, ethnoscience, local wisdom, science learning, 

tedung robrob 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini didasari oleh belum optimalnya pemanfaatan kearifan local sebagai 

sumber pembelajaran IPA di SMP, sehingga pembelajaran masih bersifat abstrak 

dan kurang kontekstual. Tedung Robrob di Desa Kekeran merupakan salah satu 

kearifan local yang memiliki potensi untuk dikaji secara ilmiah. Penelitian ini 
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bertujuan untuk (1) mendeskripsikan proses pembuatan kerajinan Tedung Robrob, 

(2) menganalisis kajian sains ilmiah dalam proses pembuatannya, dan (3) mengkaji 

keterkaitan hasil kajian sains tersebut dengan materi pembelajaran IPA SMP. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan 

etnosains. Lokasi penelitian berada di Desa Kekeran, Kabupaten Buleleng, Bali. 

Subjek penelitian meliputi pengrajin, pemilik usaha Tedung Robrorb dan guru IPA 

SMP. Data dikumpulkan dikumpulkan melalui observasi, wawancara, angket dan 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pembuatan Tedung 

Robrob terdiri dari tahap persiapan alat dan bahan, pembuatan kerangka, 

pengecatan bagian bagian Tedung, penyampulan, hingga finishing. dalam proses 

tersebut ditemukan berberapak konsep sains ilmiah yang mencakup konsep biologi, 

fisika dan kimia, seperti konsep klasifikasi mahluk hidup, klasifikasi zat dan 

perubahannya, pesawat sederhana, energi dan perubahannya, gaya, tekanan, 

difusi, kalor dan perpindahannya, serta dampak lingkungan. Kajian ini memiliki 

keterkaitan yang relevan dengan Capaian Pembelajaran (CP) dan Tujuan 

Pembelajaran (TP) pada pembelajaran IPA dengan kurikulum merdeka di sekolah. 

Dengan demikian, kerajinan Tedung Robrob dapat dijadikan sebagai sumber 

belajar kontekstual yang berbasis etnosains untuk meningkatkan pemahaman 

konsep, keterampilan berpikir kritis dan motivasi belajar siswa SMP. 

 

Kata Kunci: etnosains, kearifan lokal, kontekstual, pembelajaran ipa, tedung robrob 

 

A. Pendahuluan  

Kearifan lokal (Local Wisdom) 

berasal dari kata kearifan (wisdom) 

yang berarti kebijaksanaan dan lokal 

(local) yang diartkan sebagai tempat, 

jadi kearifan lokal (local wisdom) 

adalah pemikiran atau ide bijak, 

memiliki siri khusus, bernilai luhur 

yang dimiliki dan dilaksanakn oleh 

masyarakat lokal (Sudarmin, 2014). 

Kearifan lokal merupakan sistem 

pengetahuan, nilai, serta praktik 

kehidupan masyarakat yang 

diwariskan secara turun temurun dan 

menjadi pedoman dalam kehiudan 

masyarakat (Askodrina, 2021). Dalam 

dunia Pendidikan, kerifan lokal 

memiliki potensi besar sebagai 

sumber belajar yang kontekstual 

karena dekat dengan kehidupan siswa 

dan mengandung konsep konsep 

ilmiah yang belum terformalkan 

(Fredyarini et al., 2025). Kearifan lokal 

dan karakter merupakan ciri khas dan 

inti dari keberhasilan Pendidikan di 

Indonesia (Alifah, 2021).  

Berdasarkan studi pendahuluan 

yang telah dilakukan, ditemukan 

bahwa pemanfaatan kearifan lokal 

dalam pembelajaran IPA di SMP 

masih belum optimal. Pembelajaran 

masih cenderung berpusat pada buku 
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teks dan kurang kontekstual, sehingga 

siswa mengalami kesulitan dalam 

memahami materi yang bersifat 

kompleks. Permasalahan ini muncul 

karena guru memiliki keterbarasan 

dalam mengintegrasikan kearifan 

lokal ke dalam proses pembelajaran, 

hal tersebut dikarenakan keterbatasan 

keterbatasan sumber, waktu serta 

padatnya tuntuan capaian 

pembelajaran. Hal ini berdampak 

pada rendahnya motivasi dan minat 

belajar sains, serta kemampuan 

berpikir kritis siswa. Pendidikan 

berbasis budaya dan kearifan lokal 

sangat penting karena siswa telah 

memiliki pengetahuan awal yang 

diperoleh dari lingkungan dan aktivitas 

sehari hari mereka (Dora et al., 2021). 

Kurikulum merdeka juga menekankan 

pembelajaran kontekstual, fleksibel 

dan berorientasi pada pengembangan 

kompetensi siswa sesuai dengan 

kondisi social budaya setempat 

(Permenristekdikti No 12, 2024).  

Salah satu pendekatan untuk 

mengintegrasikan kearifan lokal 

dalam pembelajaran IPA yaitu dengan 

pendekatan etnosains. Etnosains 

merupakan sistem pengetahuan lokal 

yang diperoleh melalui praktik atau 

aktivitas budaya masyarakat lokal dan 

dapat dikaji secara empiris serta 

direkonstruksi menjadi pengetahuan 

sains ilmiah (Sudarmin, 2014). 

Pembelajaran IP dengan pendekatan 

entosains terbukti mampu 

menciptakan pembelajaran yang 

kontekstual dan menjadikan 

lingkungan sebagai salah satu sumber 

belajar kontekstual (Fahrozy et al., 

2022). Selain itu pembelajaran IPA 

yang kontekstual dengan pendekatan 

etnosains sangat efektif dalam 

meingkatkan motivasi belajar siswa 

(Anjani et al., 2023).  

Integrasi kearifan lokal dalam 

pembelajaran IPA juga berkaitan 

dengan Pendekatan Culturally 

Responsive Teaching (CRT) yaitu 

pendekatan pembelajaran yang 

berfokus pada budaya, pengalaman, 

nilai dan lingkungan social siswa 

sebagai faktor penting dalam proses 

pembelajaran sehingga menciptakan 

pembelajaran yang bermakna, 

kontekstual dan relevan dengan 

kehidupan siswa. Pembelajaran IPA 

yang menerapkan CRT berbasis 

kearifan lokal mampu siswa untuk 

mengaitkan konsep sains dengan 

budaya yang ada dalam kehidupan 

sehari hari. Penerapan pendekatan 

CRT berbasis kearifan lokal mampu 

meningkatkan hasil belajar IPA siswa 

(Saenab et al., 2024). Model 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 2, Juni 2026  

430 
 

pembelajaran Ethno-CRT sangat 

efektif dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan literasi 

sains siswa (Putri et al., 2025). 

Berdasarkan hal tersebut, kajian 

etnosains kerajinan Tedung Robrob 

tidak hanya relevan sebagai sumber 

belajar IPA kontekstual, melainkan 

mendukung pembelajaran IPA yang 

berorientasi pada CTL sesuai 

karakteristik sosial budaya siswa. 

Salah satu kearifan lokal yang 

memiliki potensi untuk dikaji secara 

ilmiah adalah kerajinan Tedung 

Robrob di Desa Kekeran, Kecamatan 

Busungbiu, Kabupaten Buleleng, Bali. 

Tedung Robrob merupakan salah satu 

jenis Tedung yang digunakan sebagai 

perangkat upacara agama hindu di 

bali yang memiliki berbagai warna, 

bentuk dan ukurah disesuaikan 

dengan keperluan upacara (Sylvia et 

al., 2024). Proses pembuatan 

kerajinan Tedung Robrob 

mengandung berbagai konsep IPA 

didalamnya meliputi konsep klasifikasi 

mahluk hidup, pesawat sederhana, 

gaya tekanan, klasifikasi zat dan 

perubahannya, difusi zat, energi dan 

perubahannya, peripindahan kalor, 

besaran dan satuan serta 

pencemaran lingkungan.  

Penelitian sebelumnya bahwa 

kajian etnosains pada berbagai 

kearifan lokal seperti kain tenun ikan 

(Deke et al., 2025), seni anyaman dan 

budaya bertangas (Lestari et al., 

2023), pembuatan genteng (Purnami 

et al., 2025) dapat menjadi sumber 

pembelajaran IPA yang relevan dan 

kontekstual. Namun, kajian etnosains 

pada kerajianan Tedung Robrob 

masih belum ditemukan, sehingga 

penelitian ini memiliki kebaruan dalam 

mengkaji potensi tersebut sebagai 

sumber belajar IPA. Oleh karena itu, 

penelitian bertujuan mendeskripsikan 

proses pembuatan kerajinan Tedung 

Robrob, menganalisis konsep sains 

ilmiah yang terkandung di dalamnya, 

serta mengkaji keterkaitannya dengan 

materi pembelajaran IPA SMP. 

Penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi secara teoritis yaitu sebagai 

sumber atau referensi dalam 

pengembangan kajian etnosains, 

serta sebagai acuan bagi guru dalam 

mengembangkan pembelajaran IPA 

yang lebih kontekstual, meningkatkan 

pemahaman konsep siswa, serta 

menumbuhkan apresiasi sekaligus 

menjaga eksistensi budaya maupun 

kearifan lokal yang ada di lingkungan 

sekitar siswa.  
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B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif deskriptif dengan 

pendekatan etnosains. Pendekatan ini 

digunakan untuk mengkaji keterkaitan 

antara kearifan lokal kerajinan Tedung 

Robrob di Desa Kekeran dengan 

konsep pembelajaran IPA di SMP. 

Subjek dari penelitian ini meliputi 

pengrajin Tedung, pemilik usaha 

kerajinan Tedung Robrob serta guru 

IPA di SMP Negeri 1 Busungbiu.  

Subjek ditentukan menggunakan 

Teknik purposive sampling dan 

dikembangkan dengan snowball 

sampling. Objek penlitian ini adalah 

proses pembuatan kerajina Tedung 

Robrob terdiri dari proses persiapan 

alat dan bahan, proses pembuatan, 

hingga tahap finishing serta 

keterkaitannya dengan konsep sains. 

Teknik pengumpulan data 

melalui observasi partisipatif, 

wawancara, dokumentasi dan angket 

kepada guru IPA. Data yang telah 

diperoleh kemudian dianalisis 

mengunakan teknik analisis data 

model Miles dan Huberman, yang 

terdiri dari kondensasi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. 

Untuk menjaga keabsahan data, data 

diuji melalui triangulasi yang terdiri 

dari tiangulasi sumber dan triangulasi 

terknik, serta member check untuk 

memastikan kesesuaian data dengan 

kondisi yang ada di lapangan.  

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Desa kekeran terletak di 

kecamatan Busungbiu, kabupaten 

Buleleng, Bali, yang memiliki peranan 

penting dalam pelestarian tradisi dan 

kebudayaan masyarakat hidnu di bali, 

salah satunya kerajinan Tedung 

khususnya Tedung Robrob yang 

dimariskan secara turun temurun 

hingga saat ini. Berdasarkan hasil 

observasi dan wawancara proses 

pembuatan Tedung Robrob memiliki 

beberapa tahapan yang terdiri dari 

tahapan perisapan alat dan bahan, 

pembuatan kernagka, pengecatan 

dan penyampulan, hingga tahap 

finishing. Setiap tahapan 

mengandung unsur sains yang 

berkatian dengan materi dalam 

pembelajaran IPA di SMP.  

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa proses pembuatan kerajinan 

Tedung Robrob di Desa kekeran 

diawali dengan tahapan persiapan 

alat dan bahan yang akan digunakan. 

Bahan bahan yang digunakan terdiri 

dari bahanutama seperti bambu, kayu 

dan kain, dan bahan bahan 

pendukung seperti, benang woll, 
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benang jahit, kawat, paku amplas, 

seng aluminium dan cat. Bambu yang 

digunakan adalah jenis bambu tali 

(bambu apus). Kayu yang digunakan 

berasal dari kayu kayu lokal seperti 

kayu durian, cempaka, jabon dan 

kamper. Sedanagkan kain yang 

digunakan terdiri dari kain satin, 

beludru atau tesa yang disesuaikan 

dengan permintaan. Hal tersebut 

diperkuat oleh wawancara dan 

observasi sebagai berikut.  

Narasumber: “Bahan bahan yang 

digunakan dalam pembuatan Tedung 

Robrob terdiri dari bambu, kayu, kain, cat, 

benang woll, kawat, seng, dan paku. Bambu 

yang sering digunakan adalah jenis bambu 

tali karena kuat, lentur dan mudah dibentuk. 

Kayu yang digunakan biasnya kayu lokal 

seperti kayu durian, cempaka, jabon dan 

kamper karena memiliki ketehanan dan 

kualitas yang baik. Kain yang digunakan 

umumnya kain satin, beludru atau kain tesa 

yang disesuaikan dengan permintaan. 

Selain itu bahan lain seperti cat, benang woll, 

paku, kawat dan seng digunakan sebagai 

bahan pendukung untuk melindungi, hiasan 

dan perakitan kerangka Tedung Robrob.”  

Alat yang difunakan terdiri dari 

peralatan manual maupun berbasis 

mesin. Peralatan manulat yang 

digunakan terdiri dari pisau, gergaji, 

golok, gunting, tang, palu, jarum, 

kuas, meteran dan steples tembak. 

Sedangkan perlatan yang berbasis 

mesin terdiri dair mesin jahit dan bor 

listrik. Pemanfaatan alat berbasis 

mesin ini bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas dan efisensi 

produksi. Hal tersebut diperkuat dari 

hasil observasi dan wawancara yang 

dilakukan Bersama narasumber. 

Narasumber: “Alat-alat yang digunakan 

dalam proses pembuatan Tedung Robrob 

yaitui gergaji, golok, pisau, gunting, mesin 

jahit, bor (listrik), tang, palu, meteran, dan 

steples tembak”. 

Proses pembuatan Tedung 

Robrob memiliki beberapa tahapanan 

utama, yaitu pemilihan bahan, 

pembuatan kerangka, pengecatan, 

penyampulan dan tahap penghiasan. 

Tahapan awal dimulai dari pemilihan 

bambu dan kayu, kemudian bambu 

dipotong dan dibelah yang selanjutnya 

direndam selama 2-3 hari 

menggunakan capuran air dengan 

kapur barus atau minyak tanah agar 

bambu lebih tahan lama. Setelah itu, 

bambu di bor yang dilanjutkan dengan 

proses meraut membentuk 

cengawang dan jari jari lalu dijemur di 

bawah sinar matahari hingga kering, 

kemudian setiap cengawang dan jari 

jari dirakit dengan bataka 

menggunakan kawat membentuk 

kerangka Tedung. Kerangka yang 

terbentuk dicat, dihiasi dengan 

benang woll, serta dilanjutkan proses 
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penyampulan dan dijahit. Tahap 

selanjutnya adalah penambahan 

hiasan seperti rambu, gambol, mote 

dan kembang waru. Sedangkan 

tongkat kayu diproses melalui 

pengamplasan, pengecatan berlapis 

dna penambahan hiasan dari seng 

aluminium. Bagian menur dicat 

bertahap hingga diberi sentuhan cat 

prada (cat emas). Tahapan terakhir 

adalah proses perakitan seluruh 

bagian, yaitu kerangka, tongkat, dan 

menur hingga menjadi kerajinan 

Tedung Robrob yang siap untuk 

digunakan. Hal tersebut didukung 

dengan hasil observasi dan 

wawancara sebagai berikut.  

Narasumber: “Proses pembuatan Tedung 

roborb dimulau dari memotong dan 

membelah bambu sesuai ukuan, kemudian 

direndam selama 2-3 hari agar awet dan 

mudah dibentuk. Selanjutnya bambu di bor 

dan diraut menjadi jari jari serta 

cengawang, lalu dijemur hingga kering 

sebelum dirakit dengan bataka membentuk 

kerangka Tedung. Kerangka tersebut 

kemudian di cat dan dihiasi dengan benang 

woll di dalamnya, serta dilakukan 

penyampulan kain. Selanjutnya dijahit dan 

penambahan hiasan seperti rambu, gambol 

dan mote. Sedangkan tongkat diproses 

dengan pengamplasan, pengecatan 

berlapis dan penambahan hiasan seng. 

Menur juga dilakukan proses pengecatan 

dan dihiasi dnegan cat prada. Kemudian 

setiap bagian dirakit dan di bor untuk 

menentukan bentuk Tedung sehingga 

menghasilkan Tedung Robrob yang siap 

digunakan.” 

Proses pembuatan kerajinan 

Tedung Robrob menghasilkan 

limabah seperti sisa bambu, kayu dan 

kain. Meskipun limbah yang dihasilkan 

berasal dari bahan alam, perlu adanya 

pengelolaan lombah yang tepat agar 

tidak mencemari lingkungan. limbah 

bambu dan kayu yang berukuran kecil 

umumnya di bakar atau di buang ke 

tempat sampah, sedangkan untuk 

yang berukuran lebih besar 

dimanfaatkan kembali sebagai kayu 

bakar. Selain itu, sisa sisa potongan 

kain dimanfaatkan oleh petani sebagai 

penghalau burung di masa panen. 

Pengelolaan limbah yang dihasilkan 

dari pembuatan kerajinan Tedung 

Robrob ini sesuai dengan hasil 

observasi dan wawancara sebagai 

berikut.  

Narasumber: “Pengelolaan limbah dari 

proses pembuatan kerajinan Tedung 

Robrob umumnya dilakukan dengan 

memanfaatkan kembali atau membuang 

limbah sesuai jenisnya. Sisa rautan bambu 

yang berukuran kecil biasanya dibakar atau 

ditanam, sedangkan potongan bambu dan 

kayu yang masih layak dimanfaatkan 

digunakan sebagai kayu bakar oleh 

masyarakat sekitar. Sementara itu, sisa 

potongan kain dimanfaatkan oleh petani 
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sebagai penghalau burung di sawah atau 

oleh pengrajin lain, seperti pengrajin keset.” 

Kerajinan Tedung Robrob di 

Desa Kekeran memiliki beberapa 

keterakitan dengan konsep konsep 

sains ilmiah yang dapat dijadikan 

sebagai pendukung materi 

pembelajaran IPA di SMP. Hal 

tersebut sesuai dengan hasil 

konfirmasi angket keterkaitan CP dan 

TP pembelajaran IPA dengan Konsep 

Sains Ilmiah dalam kerajianan Tedung 

Robrob di Desa kekeran oleh guru IPA 

di SMP Negeri 1 Busungbiu. Adapun 

keterkaitan konsep sains ilmiah 

dengan capaian pembelajaran (CP) 

dan tujuan pembelajaran (TP) 

diapaparkan pada tabel berikut ini.

Tabel 1. 

Cp atau TP dalam pembelajaran IPA Konsep sains dalam kerajinan Tedung 

Robrob di Desa Kekeran 

CP Menelaah hasil identifikasi makhluk hidup 

sesuai dengan karakteristiknya atau TP 

Membuat kunci klasifikasi untuk 

mengidentifikasi makhluk hidup di sekitar 

sekolah dan Menjelaskan peranan makhluk 

hidup dalam kehidupan manusia. 

Pemanfaatan bahan bahan yang berasal dari 

berbagai jenis tumbuh tumbuhan seperti kayu 

dan berbagai jenis bambu sebagai bahan baku 

utama pembuatan Tedung Robrob yang 

diklasifikasikan berdasarkan sistem lima 

kingdom sesuai dengan jenisnya. 

CP menganalisis klasifikasi, sifat, dan 

perubahan materi atau TP Menjelaskan 

perbedaan keadaan partikel dalam zat padat, 

cair dan gas, Mengidentifikasi perubahan zat 

dalam kehidupan sehari-hari sebagai 

perubahan fisika atau kimia dan 

Mendeskripsikan peristiwa difusi dalam zat cair 

dan gas dalam keseharian. 

Bahan bahan pembuatan Tedung Robrob 

seperti kayu, bambu dan cat dapat 

dikategorikan sebagi zat padat dan zat cair. 

Selain itu bahan bahan yang digunakan 

mengalami perubahan fisika dan perubahan 

kimia karena proses pengelolaan bahan bahan. 

Dalam proses perendaman bambu melibatkan 

proses difusi zat cair yang terjadi karen adanya 

perbedaan konsentrasi. Penjemuran kayu dan 

bambu menyebabkan penguapan air di 

dalamnya karena panas dari sinar matahari. 

CP menganalisis pengaruh kalor dan 

perpindahannya terhadap perubahan suhu atau 

TP Menganalisis fenomena pemanfaatan kalor 

Energi panas yang dari matahari yang 

berpindah secara radiasi ke permukaan bumi 

dimanfaatkan oleh pengrajin untuk 

mengeringkan bahan bahan seperti kayu dan 

bambu.   

CP menganalisis ragam gerak, gaya Proses pengamplasan dan pengecatan 

menyebabkan gesekan antara permukaan 

amplas dan ujung kuas dengan permukaan 
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kayu. Ini menyebabkan terjadinya gaya gesek 

antara kedua benda tersebut karena perbedaan 

arah gerak benda. Gaya gesek yang terjadi 

dalam proses tersebut termasuk dalam jenis 

gaya gesek kinetis.  

CP Menerapkan pengukuran terhadap aspek 

fisis dalam kehidupan sehari-hari atau TP 

Mengenal besaran dan satuan dalam 

pengukuran. 

Kerajinan Tedung memiliki ukuran yang diukur 

berdasrkan diameter Tedung, Panjang jari jari, 

dan cengawang serta tinggi Tedung. Proses ini 

melibatkan konsep pengukuran suatu besaran 

menggunakan alat ukur berupa meteran.  

CP menganalisis hubungan usaha dan energi 

atau TP Peserta didik dapat menjelaskan cara 

kerja beberapa pesawat sederhana dalam 

kehidupan sehari-hari dan Peserta didik dapat 

menyebutkan jenis-jenis energi dan konversi 

energi 

Penggunaan peralatan dalam pembuatan 

Tedung Robrob dapat dikelompokkan menjadi 

beberapa jenis pesawat sederhana seperti tuas 

yang terdiri dari gunting dan tang, bidang miring 

yang ditunjukkan oleh mata pisau, gunting dan 

golok, serta roda berporos seperti bor danmesin 

jahit. Selain itu bor dan mesin jahit merupakan 

alat yang memanfaatkan prinsip konversi energi 

CP memahami tekanan pada Zat atau TP 

Peserta didik dapat menjelaskan faktor-faktor 

yang mempengaruhi besarnya tekanan 

Peralatan seperti pisau, gunting, jarum dan 

mata bor memanfaatkan prinsip tekanan 

dengan memperkecil luas bidang tekan pada 

mata pisau dan ujung alat, yang bertujuan untuk 

memperbesar tekanan ketika menggunakan 

peralatan tersebut.  

 CP merancang upaya-upaya untuk mencegah 

dan mengatasi perubahan iklim atau TP 

Mengumpulkan informasi perilaku membuang 

sampah di lingkungan sekitar untuk mendukung 

aksi nyata program mengurangi sampah serta 

Menganalisis penyebab dan dampak 

pemanasan global. 

Pengelolaan limbah sisa produksi kerajianan 

Tedung Robrob yang belum optimal yaitu 

dengan cara dibakar langsung dapat memicu 

pencemaran yang berdampak pada lingkungan 

sekitar dan meningkatkan resiko efek rumah 

kaca hingga pemanasan global.  

 

Kerajinan Tedung Robrob 

merupakan kearifan lokal masyarakat 

hindu yang memiliki fungsi religious 

sekaligus makna filosofis sebagai 

pelindung. Keberadaanya masih ada 

hingga saat ini karea berkaitan erat 

dengan pelaksanaan pacara adat di 

Bali, termasuk di desa kekeran yang 

menjadi salah satu lokasi kerajinan 

Tedung secara turun temurun 

Bahan bahan utama pembuatan 

Tedung Robrob terdiri dari bambu, 
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beberapa jenis kayu serta kain, 

dengan bahan bahan pendukung lain 

seperti kawat, cat, seng, paku, dan 

benang woll. Pemilihan bahan 

disesuaikan dnegan sifat fisik seperti 

kelenturan, kekuatan dan ketahanan. 

Secara ilmiah bahan bahan yang 

berasal dari bahan almi memiliki 

klasifikasi dan karakteristik tertentu. 

Bambu apus (Gigantochloa apus) 

merupakan tanaman dari kingdom 

plantae dan family poaceae 

(Sujarwanta & Zen, 2020) dengan 

batang yang lentur dan ketahanan 

yang kuat (Sariani et al., 2023). 

Penggunaan beberapa jenis kayu 

seperti kayu durian, cempaka, jabon 

dan kamper juga memiliki 

klasifikasinya masing masing.  

Pohon durian termasuk ke dalam 

family Bombacaceae dengan spesies 

Durio Zibethinu (Maulida et al., 2025) 

dengan kayu yang memiliki tingkat 

keawetan alami dengan kategori 

ketahanan sedang (Juni et al., 2024). 

Pohon cemapaka (Magnolia 

champaca) yang termasuk dalam 

family magnoliaceae dengan batang 

kayu yang lurus, kulit kayu berwarna 

abu abu dna halus (Hayatillah & 

Hapsari, 2024), Serta Kayu jabon 

(Anthocephalus cadamba) yang 

masuk dalam family Rubiaceae (Mapi 

et al., 2023) dan kayu kamper 

(Dryobalanops Aromatica spp) yang 

termasuk dalam fmaili 

Dipterocarpaceae. (Idris et al., 2008). 

Penggunaan alat alat seperti 

pisau, golok, gunting, dan tang 

merupakan peralatan yang 

menerapkan prinsip kerja pesawat 

sederhana untuk memudahkan dalam 

pemrosesan bahan bahan (Puspita et 

al., 2025). Pisau, golok dan gunting 

menerapkan prinsip bidang miring 

pada mata pisaunya (Meidayanti et 

al., 2023). Gunting dan tang 

merupakan alat yang menerapkan 

prinsip kerja tuas khusunya tuas jenis 

pertama yaitu dengan menempatkan 

titik tumpu berada di antara titik kuasa 

dan beban (Rismawati et al., 2024).  

Peralatan seperti bor dan mesi 

jahit memanfaatkan prinsip kerja roda 

berporos untuk menggerakan mata 

bor dan jarumnya (Meidayanti et al., 

2023), selain itu peralatan tersebut 

menerapkan transformasi energi listrik 

menjadi energi gerak. Selain itu, 

beberapa peralatan yang digunakan 

memanfaatkan prinsip tekanan untuk 

memudahkan dalam proses 

pembuatan Tedung Robrob.  

Dalam proses pembuatan, 

perendaman bambu menyebabkan 

terjadinya peristiwa difusi, yaitu 
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perpindahan molekul zat karena 

adanya perbedaan konsentrasi 

(Ewisahrani et al., 2022). Pemrosesan 

bahan bahan dengan memotong, 

membelah dan meraut menyebabkan 

bahan mengalami perubahan fisika 

yaitu perubahan tanpa menghasilkan 

zat baru. Perendaman, pengecatan 

dan pembakaran selama proses 

pembuatan menyebabkan terjadinya 

perubahan kimia terhadap bahan 

sehingga merubah struktur kimia 

bahan dan menghasilkan zat baru 

yang berbeda  (Inabuy et al., 2021). 

Perpindahan panas matahari secara 

radiasi dimanfaatkan untuk 

mengeringkan bahan bahan, 

sehingga kandungan air didalamnya 

menguap (Tabina et al., 2024).  

Tedung Robrob memiliki ukuran 

yang diukur berdasarkan Panjang iga 

iga, cengawang dan diameter serta 

tinggi Tedung. Penentuan ukuran 

diesuaikan dengan besar Tedung 

Robrob yang akan dibuat. Penentuan 

ukuran ini melibatkan aktivitas 

pengukuran yang bertujuan untuk 

menentukan nilai dari suatu besaran, 

yang dalam pembuatan kerangka 

besaran (Alam & Surjati, 2022), yang 

diukur adalah besaran Panjang.  

Pada pemrosesan tongkat 

Tedung dilakukan dengan tahapan 

pengamplasan dan pengecatan 

berlapis menyebabkan terjadinya 

gaya gesek kuas dan amplas dengan 

permukaan tongkat kayu karena 

kedua benda bekerja dengan arah 

berlawanan (Romadhon et al., 2024). 

Gaya gesek yang bekerja ketika 

proses pengamplasan dan 

pengecatan adalah gaya gesek kinetis 

karena gaya gesek bekerja ketika 

benda sudah dalam keadaan 

bergerak. (Fitri et al., 2024). 

Dalam proses produksi kerajinan 

Tedung Robrob menghasilkan limbah 

seperti sisa kayu, bambu, dan kain. 

Limbah yang dihasilkan sebagian 

dimanfaatkan kembali, namun 

sebagian yang sudah tidak dapat 

digunakan kembali dibakar sehingga 

berpotensi menimbulkan pencemaran 

lingkungan.  

Pembakaran menghasilkan zat 

pencemar udara seperti metana 

(CH4), karbonmonoksida (CO), 

karbondioksida (CO2) dan zat 

pencemar lainnya yang menurunkan 

kualitas udara (Arna et al., 2025). Zat 

zat pencemar yang dihasilkan dari 

pembakaran tersebut merupakan gas 

gas yang termasuk dalam sifat gas 

rumah kaca yang menjadi pemicu 

peristiwa efek rumah kaca yang 

berdampak pada peningkatan suhu 
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permukaan bumi (Mardhatillah et al., 

2022). Tedung Robrob tidah hanya 

digunakan sebagai aktivitas budaya 

dan spiritual bagi masyarakat Hindu di 

Bali, melainkan memiliki berbagai 

konsep konsep sains ilmiah yang 

berkaitan dan relevan dengan 

pembelajaran IPA di sekolah, 

sehingga dapat dijadikan sebagai 

sumber belajar yang kontekstual dan 

berbasis etnosains.  

Hasil penelitian ini sejalan 

dengan beberapa penelitian etnosains 

terhadap budaya lokal yang 

menunjukkan bahwa aktivitas budaya 

masyarakat mengandung konsep 

konsep sains yang relevan dengan 

pembelajaran IPA di sekolah. 

Penelitian tentang kain tenun ikat 

karja (Deke et al., 2025), penelitian 

terkait pembuatan genteng (Purnami 

et al., 2025) dan  penelitian tentang 

seni anyaman dan budaya betangas 

(Lestari et al., 2023). Penelitian 

tersebut mengungkapkan bahwa 

budaya lokal yang ada di setiap 

daerah mengandung konsep konsep 

sains yang relevan dengan materi IPA 

SMP dan mampu meningkatkan 

pemahaman konsep siswa. Hasil 

penelitian ini menjadi pendukung 

temuan dari kajian etnosains kerajinan 

Tedung Robrob yang mengandung 

berbagai konsep IPA yang relevan 

dengan CP IPA SMP.  Dengan 

demikian, pembelajaran IPA berbasis 

etnosains mampu menciptakan 

pembelajaran yang kontekstual dan 

memanfaatkan lingkungan sebagai 

sumber belajar (Fahrozy et al., 2022). 

Selain itu pembelajaran berbasis 

etnosains melalui pendekatan CTL 

sangat efektif dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa dalam 

pembelajaran IPA. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa penelitian ini 

tidak hanya sebagai sumber belajar 

melainkan mampu meningkatkan 

motivasi belajar, kemampuan berpikir 

kritis dan keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran IPA 

 

D. Kesimpulan 

Penelitian ini memunjukkan 

bahwa kerajinan Tedung Robrorb di 

Desa Kekeran memiliki potensi 

sebagai sumber belajar IPA berbasis 

etnosains. Proses pembuatan yang 

terdiri dari tahap persiapan alat dan 

bahan, proses pembuatan kernagka, 

proses pengecatan setiap bagian 

Tedung, penyampulan, perakitan dan 

finishing. setiap tahapan memuat 

konsep sains ilmiah yang dapat dilihat 

dari konsep biologi, fisika dan kimia, 

seperti konsep klasifikasi mahluk 
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hidup, pesawat sederhana, gaya 

tekanan, kalor, perubahan energi 

klasifikasi zat dan perubahannya, 

difusi zat cair, serta pencemaran 

lingkungan. hasil kajian etnosains 

pada kerajinan Tedung Rorbob 

menunjukkan adanya keterkaitan 

yang relevan antara proses 

pembuatan kerajinan Tedung Robrob 

dengan capaian pembelajaran dan 

tujuan pembelajaran IPA SMP, 

sehinggga Kerajinan Tedung Robrob 

dapat dimanfaatkan sebagai sumber 

belajar kontekstual. 

Hasil penelitian ini dimanfaatkan 

oleh guru IPA sebagai referensi dalam 

mengembangkan pembelajaran 

kontekstual yang mengintegrasikan 

kearifan lokal. Peneliti selanjutnya 

disarankan agar mengembangkan 

perangkat pembelajaran seperti 

modul, LKPD, atau bahan ajar byang 

berbasis kearifan lokal dengan 

memanfaatkan Tedung Robrob 

sebagai konteks didalamnya.  
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